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Abstract 
Crop yield estimation is based on productivity model developed from 45 samples within 68 
samples derived from the farmers. Productivity model based on statistical analysis, which includes 
regression within NDVI, SAVI, and ARVI along with productivity samples, in which will generate 
the R square and regression equation. This equation then used to generate the accuracy of the 
productivity model for 23 remaining data. The accuracy for NDVI, SAVI, and ARVI crop yield 
productivity is 77,30%, 76,49% and 73,01%. 
Total crop yield output in Sleman Regency in one growth estimated using NDVI, SAVI and 
ARVI are 152.244,39 ton, 154.409,39 ton, and 156.777,94 ton. Total annual crop yield output 
estimated using NDVI, SAVI, and ARVI are 345.373,87 ton, 350.685,29 ton, 250.957,88 ton. 
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Abstrak 
Estimasi produksi padi dibangun berdasarkan pada model produktivitas padi sebanyak 45 
sampel hasil wawancara di lapangan dengan petani. Model produktivitas dibangun dengan 
melakukan analisis regresi pada masing-masing index vegetasi dengan sampel produktivitas padi 
yang menghasilkan koefisien determinasi dan rumus regresi. Koefisien determinasi untuk indeks 
NDVI, SAVI, dan ARVI berturut-turut adalah 0,033; 0,042; dan 0,028. Rumus regresi digunakan 
untuk uji akurasi terhadap 23 sampel produktivitas padi untuk mengetahui produktivitas masing-
masing indeks vegetasi. Uji akurasi menghasilkan akurasi sebesar 77,30% untuk produktivitas 
NDVI, 76,49% untuk produktivitas SAVI, dan 73,01 untuk produktivitas ARVI. 
Perhitungan produksi padi selama satu musim tanam di Kabupaten Sleman dengan 
menggunakan indeks NDVI adalah sebesar 152.244,39 ton, SAVI sebesar 154.409,39 ton, dan 
ARVI 156.777,94 ton. Produksi padi dalam satu tahun di Kabupaten Sleman berdasarkan indeks 
vegetasi NDVI sebesar 345.373,87 ton, SAVI sebesar 350.685,29 ton, dan ARVI sebesar 
250.957,88 ton. 







Kabupaten Sleman merupakan 
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang menjadi salah satu lumbung padi di 
daerah Jawa Tengah dan sekitarnya. Lahan 
pertanian yang luas dengan jenis tanah yang 
subur dan ketersediaan yang melimpah 
sepanjang tahun menunjukkan potensi 
produksi dan produktivitas padi di daerah ini. 
Kabupaten Sleman memiliki lahan pertanian 
paling luas di Provinsi D. I. Yogyakarta, 
yaitu seluas 42.458 ha. Namun demikian, 
luas lahan sawah di Kabupaten Sleman 
semakin menyempit tiap tahunnya. Adanya 
perubahan penggunaan dari lahan pertanian 
menjadi lahan non-pertanian, terutama untuk 
pembangunan seperti pusat perbelanjaan, 
hotel, serta permukiman. Kabupaten Sleman 
mengalami pertumbuhan penduduk lebih dari 
tahun sepuluh ribu jiwa tiap tahunnya pada 
periode 2011 hingga 2015 (BPS Provinsi 
DIY, 2016).  
Pertambahan penduduk berdampak 
pada meningkatnya kebutuhan pangan. 
Dengan kecenderungan jumlah penduduk 
terus tumbuh setiap tahunnya sedangkan luas 
lahan pertanian mengalami penyempitan. 
Kondisi demikian memerlukan akses 
informasi terhadap jumlah estimasi produksi 
pertanian yang cepat dan akurat.  
Penggunaan citra Landsat 8 OLI dan 
transformasi indeks vegetasi untuk 
mengestimasi produksi padi dinilai mampu 
memberikan informasi produksi tanaman 
padi dengan lebih cepat dan akurat. Secara 
umum, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan citra Landsat 8 OLI 
dalam mengidentifikasi tanaman padi, 
melakukan estimasi produksi berdasarkan 
indeks vegetasi NDVI, SAVI, dan ARVI, dan 
untuk mengetahui tingkat ketelitian hasil 
estimasi produksi padi di Kabupaten Sleman. 
 
Tujuan 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui kemampuan citra Landsat 8 
dalam mengidentifikasi tanaman padi, 
melakukan estimasi produksi tanaman padi, 
dan mengetahui tingkat ketelitian hasil 
estimasi produksi tanaman padi 
Tinjauan Pustaka 
A. Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh merupakan ilmu 
yang mempelajari perolehan informasi 
mengenai suatu objek, daerah, dan fenomena 
tertentu melalui analisis data dari citra yang 
diperoleh dari jarak jauh dengan 
menggunakan sensor tanpa membuat kontak 
langsung dengan objek, daerah, dan 
fenomena yang diamati (Lillesand dan 
Kiefer, 1997). 
B. Transformasi Indeks Spektral 
Vegetasi 
Indeks vegetasi menurut Danoedoro 
(2012) merupakan besaran nilai karakteristik 
vegetasi yang didapatkan melalui 
transformasi nilai spektral vegetasi. 
Transformasi ini merupakan suatu operasi 
matematis untuk mengubah nilai piksel pada 
citra untuk menghasilkan nilai piksel baru 
uang dapat menonjolkan aspek kerapatan 
vegetasi, biomassa, klorofil dan lain 
sebagainya. Karena kemampuan indeks 
vegetasi dalam menonjolkan aspek fisik 
vegetasi yang dimanfaatkan dalam estimasi 
produksi padi, terutama dalam melihat umur 
tanaman dan tingkat kesehatan tanaman. 
1.) NDVI (Normalization Difference 
Vegetation index) 
NDVI digunakan karena algoritmanya 
paling sederhana dan sering digunakan dalam 





2.) SAVI (Soil Adjusted Vegetation 
Index) 
SAVI dihasilkan dengan menghitung 
ratio antara panjang gelombnag inframerah 
dan inframerah dekat dengan 
mempertimbangkan adanya faktor koreksi 




× (𝟏 + 𝑳)…..(2) 
3.) ARVI (Atmospherically Resistant 
Vegetation Index) 
ARVI digunakan karena indeks ini 
memperhitungkan gangguan atmosfer yang 
dapat berpengaruh terhadap nilai pantulan 
kerapatan vegetasi dengan tambahan panjang 





Gamma diasumsikan bernilai 1. 
C. Tanaman Padi 
Supasyono dan Setyono (1993) dalam 
Fadhilla (2017) menyatakan bahwa padi 
merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada 
lahan tergenang maupun tanpa genangan 
sementara kebutuhan air dapat tercukupi. 
Padi yang dapat ditanam di dataran tinggi 
atau pada daerah yang tidak memiliki cukup 
waktu untuk air tergenang adalah jenis padi 
kering (gogo). Sementara padi pada daerah 
yang memilki lahan landai memerlukan 
penggenangan dalam prosesnya. Dengan 
kebutuhan dan ketersediaan air yang berbeda 
maka pola tanam di kedua tempat tersebut 
akan berbeda. 
Lahan yang dapat ditanami padi 
memiliki karakteristik sebagai berikut 
(Hidayat, 2013): 
1. Curah hujan. Rata-rata curah hujan yang 
dibutuhkan padi untuk tumbuh adalah 200 
mm/bulan dalam kurun waktu 4 bulan. 
Curah hujan berpengaruh pada pengairan, 
sehingga kebutuhan air yang dibutuhkan 
oleh tanaman dapat tercukupi.  
2. Musim. Musim berkaitan dengan 
ketersediaan air. Pada daerah-daerah 
tertentu terutama pada daerah yang tidak 
memiliki sistem irigasi, hujan menjadi 
penentu kapan tanaman padi dapat 
ditanam. Hujan juga berpengaruh dalam 
proses penyerbukan dan pembuahan 
tanaman. Pada musim hujan proses 
penyerbukan dan pembuahan akan 
terganggu oleh hujan, sehingga sering 
terjadi produksi padi pada musim kemarau 
lebih baik karena proses penyerbukan 
tanaman tidak terganggu oleh hujan. 
3. Tekstur tanah. Tekstur tanah merupakan 
susunan fraksi atau butir tanah yang 
berpengaruh dalam proses penyimpanan 
air dalam tanah. Tekstur tanah berpasir 
dengan fraksi yang besar kurang cocok 
ditanami padi karena tekstur pasir bersifat 
meloloskan air. Tekstur tanah dengan 
fraksi kecil seperti lempung mampu 
menyerap dan menyimpan air dalam tanah 
dalam kurun waktu tertentu sehingga 
mampu dijadikan sebagi media tumbuh 
tanaman padi yang memerlukan banyak 
air. 
4. Struktur tanah. Padi dapat tumbuh dengan 
baik pada lapisan olah tanah dengan 
ketebalan 18-22 cm dengan pH antara 4-7 
dengan warna coklat sampai kehitaman-
hitaman.    
5. Air dan udara dalam tanah berpengaruh 
dalam penyediaan unsur hara dan 
membantu pernafasan akar tanaman. 
 
D. Produksi, Produktivitas dan Pola 
Tanam 
Produksi tanaman merupakan kegiatan 
atau sistem budidaya tanaman yang 
melibatkan beberapa faktor produksi seperti 
tanah, iklim, varietas, kultur teknik, 
pengelolaan serta alat-alat agar diperoleh 
hasil maksimum secara berkesinambungan 
(Aak, 1999). Produktivitas yaitu hubungan 
antara kualitas yang dihasilkan dengan 
jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai 
hasil itu. Produktivitas mencakup dua konsep 
dasar, yaitu daya guna (efisiensi) dan hasil 
guna (efektifitas). 
Pola tanam merupakan suatu urutan 
tanam pada sebidang lahan dalam satu tahun 
atau lebih, termasuk didalamnya 
terdapat masa pengolahan tanah yang di 
lakukan sebagai langkah awal yang turut 
menentukan keberhasilan dalam usaha 
budidaya tanaman. 
Pola tanam dilakukan untuk 
memaksimalkan produktivitas lahan dengan 
memanfaatkan dan memadupadankan 
ekosistem yang tersedia di wilayah tersebut 
(agroklimat, tanah, tanaman, hama dan 
penyakit, dan sosial ekonomi) (Fathmana, 
2013). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bahan berupa: 
1. Peta Rupabumi Indonesia skala 1:25.000 
yang meliputi seluruh daerah administrasi 
Kabupaten Sleman, yaitu; lembar 
Kaliurang 1408-244, Muntilan 1408-243, 
Sendang Agung 1408-232, Sleman 1408-
241, Pakem 1408-242, Wates 1408-214, 
Yogyakarta 1408-223, Timoho 1408-224, 
dan Jabung 1408-313.  
2. Citra Landsat 8 OLI dengan path/row 
120/65 daerah liputan Kabupaten Sleman. 
3. Data produkitivitas padi dan pola tanam 
padi yang diperoleh saat penelitian secara 
langsung di lapangan untuk membuat 
model produktivitas tanaman padi. 
 
Alat yang digunakan berupa: 
1. Software ArcGIS 10.4.1 
2. Software Envi 4.7 dan Envi 5.1 




Citra Landsat 8 OLI dikoreksi secara 
radiometric untuk mendapatkan nilai piksel 
yang sebenarnya. Citra yang telah dikoreksi 
kemudian diklasifikasikan secara 
multispektral metode maximum likelihood 
untuk klasifikasi penutup lahan yang dibagi 
menjadi lahan sawah dan lahan non-sawah. 
Citra yang telah dikoreksi juga dikonversi 
menjadi nilai indeks vegetasi menggunakan 
tiga transformasi spektral vegetasi yaitu 
NDVI, SAVI, dan ARVI. Sampel lapangan 
ditentukan berdasarkan indeks NDVI, karena 
dianggap mewakili indeks vegetasi lainnya, 
yaitu sejumlah 89 sampel untuk mengetahui 
produktivitas padi dan 19 sampel untuk 
pengamatan penggunaan lahan. Dari 89 
sampel tersebut hanya 68 sampel yang 
berhasil didapatkan di lapangan.  
Hasil data produktivitas lapangan 
kemudian dianalisis secara statistik 
menggunakan analisis regresi dan korelasi 
untuk membangun model produktivitas padi. 
Jumlah sampel yang digunakan untuk 
membangun model adalah sejumlah 45 
sampel. Proses analisis regresi menghasilkan 
rumus regresi yang digunakan untuk uji 
akurasi model produktivitas dan untuk 
digunakan dalam perhitungan produksi padi 
berdasarkan indeks vegetasi NDVI, SAVI, 
dan ARVI. 
Diagram Alir Kerangka Penelitian 
 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi Penelitian 
   Penelitian ini mengambil lokasi di 
Kabupaten Sleman yang memiliki 
penggunaan lahan sawah terbesar di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas 
574,82 km2, terdiri dari lahan sawah irigasi 
dan tadah hujan. Dengan tanah yang subur 
yang berasal dari abu vulkanik Gunung 
Merapi dan sumber air yang tersedia 
sepanjang tahun memungkinkan tanaman 
padi dapat ditanam sepanjang tahun selama 
persediaan air mencukupi.  
 
Gambar 2. Peta administrasi Kabupaten 
Sleman 
Transformasi Indeks Vegetasi 
Transformasi indeks vegetasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah NDVI 
sebagai indeks yang paling dasar dan paling 
banyak digunakan dalam estimasi produksi 
vegetasi, SAVI yang dapat digunakan untuk 
mengurangi gangguan respon tanah, dan 
ARVI yang digunakan untuk menekan 
gangguan awan. 
Tabel 1. Informasi statistik citra hasil 
transformasi vegetasi NDVI, SAVI, dan 
ARVI 
 Min Max Mean 
NDVI -0,28 0,84 0,54 
SAVI -0,09 0,67 0,33 
ARVI -5,06 1,45 -0,08 
 
Analisis Regeresi dan Pembuatan Model 
Produktivitas Padi Berdasarkan Nilai 
Indeks Vegetasi 
Model produktivitas padi dibangun 
berdasarkan produktivitas hasil sampel 
lapangan yang selanjutnya dianalisis secara 
regresi bersama dengan data indeks vegetasi 
NDVI, SAVI, dan ARVI. Pada tahap ini dari 
68 sampel produktivitas padi yang diperoleh 
di lapangan hanya 45 sampel yang digunakan 
dalam membangun model produktivitas, 23 
sampel digunakan dalam proses uji akurasi 
model produktivitas. 
Analisis regresi terhadap model 
produktivitas padi menghasilkan koefisien 
determinasi dan rumus regresi. Koefisien 
determinasi digunakan untuk melihat besar 
pengaruh antara indeks vegetasi dan 
produktivitas padi. Hasil koefisien 
determinasi untuk indeks vegetasi NDVI, 
SAVI, dan ARVI terhadap produktivitas padi 
berturut-turut sebesar 0,033; 0,042; dan 
0,028. Nilai koefisien termasuk dalam nilai 
pengaruh yang kecil. Ini berarti nilai indeks 
vegetasi memiliki tingkat pengaruh yang 
rendah terhadap nilai produktivitas padi yang 
di dapatkan di lapangan. Tingkat pengaruh 
yang rendah disebabkan oleh data 
produktivitas padi yang didapatkan di 
lapangan memiliki homogenitas yang cukup 
tinggi dimana rentang antara nilai tiap data 
cukup besar, sehingga data yang dihasilkan 
pun tidak terdistribusi normal.   
Gambar 3. Grafik Normal Q-Q Plot 
Produktivitas Padi Hasil Survei Lapangan 
 Gambar 4. Grafik Regresi Model 
Produktivitas Indeks NDVI 
 
Gambar 5. Grafik Regresi Model 
Produktivitas Indeks SAVI 
 
Gambar 6. Grafik Regresi Model 
Produktivitas Indeks ARVI 
Rumus regresi digunakan untuk 
memprediksi nilai y atau nilai produktivitas 
citra Landsat 8 OLI dan untuk uji akurasi 
model produktivitas padi. 
Rumus regresi yang dihasilkan oleh 
model produktivita padi adalah sebagai 
berikut: 
Y= (-4,45*NDVI)+7,9….. (4) 
Y= (-7,09*SAVI)+7,94….. (5) 
Y= (3,77*ARVI)+5,98 ….. (6) 
 
Uji Akurasi Model Produktivitas Padi 
Uji akurasi model produktivitas padi 
dilakukan dengan menerapkan ketiga rumus 
regresi masing-masing indeks vegetasi yang 
dihasilkan oleh regresi model produktivitas 
padi. Sampel yang digunakan dalam uji 
model merupakan 23 sampel yang berbeda 
dari 45 sampel yang digunakan untuk analisis 
regresi. Uji akurasi ini menghasilkan akurasi 
sebesar 77,30% untuk produktivitas 
berdasarkan indeks NDVI, 76,49% untuk 
produktivitas berdasarkan indeks SAVI, dan 
73,01% untuk produktivitas berdasarkan 
indeks ARVI. 
Perhitungan Produksi Padi dan Estimasi 
Produktivitas Padi di Kabupaten Sleman 
Data produksi padi dibangun 
berdasarkan rumus regresi hasil model 
produktivitas lapangan, citra Landsat 8 OLI, 
luas lahan sawah, dan pola tanam. Proses 
analisis regresi terhadap model produktivitas 
padi lapangan dan nilai indeks vegetasi 
menghasilkan rumus regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi nilai (y). Dalam 
penelitian ini nilai (y) yang dihitung 
merupakan nilai produktivitas padi yang 
didapatkan dari nilai piksel citra indeks 
vegetasi.  
Rumus regresi yang diaplikasikan pada 
citra indeks vegetasi akan menghasilkan citra 
baru dengan nilai piksel berupa nilai 
produktivitas (ton/ha) berdasarkan nilai 
indeks NDVI, SAVI, dan ARVI. Pada tahap 
ini citra yang memiliki nilai produktivitas 
bisa digunakan untuk mencari estimasi 
produktivitas padi dalam rentang satu tahun 
dan untuk menghitung besar produksi padi 
yang dihasilkan masing-masing indeks 
vegetasi. 
 
Gambar 7. Peta Estimasi Produktivas Padi 
Berdasarkan Indeks Vegetasi NDVI 
 
Gambar 8. Peta Estimasi Produktivas Padi 
Berdasarkan Indeks Vegetasi SAVI 
 
Gambar 9. Peta Estimasi Produktivas Padi 
Berdasarkan Indeks Vegetasi ARVI 
Citra produktivitas berdasarkan nilai 
indeks vegetasi NDVI, SAVI, dan ARVI 
mengandung informasi produktivitas dalam 
satu kali tanam padi. Untuk dapat mengetahui 
produktivitas total dalam satu tahun, nilai 
produktivitas perlu dikalikan informasi pola 
tanam pada area tersebut. Pola tanam sangat 
mempengaruhi hasil produktivitas padi 
dalam satu tahun. Secara umum produktivitas 
padi dengan satu kali tanam padi memiliki 
nilai produktivitas total paling rendah dan 
produktivitas yang dihasilkan oleh area 
tanam tiga kali padi memiliki nilai 
produktivitas yang lebih tinggi.  
Produksi padi memerlukan data luas 
lahan dan pola tanam. Citra produktivitas 
berdasarkan nilai indeks vegetasi masih 
mengandung informasi produktivitas padi. 
Untuk dapat diubah menjadi nilai piksel 
produksi, citra produktivitas membutuhkan 
informasi luas lahan Untuk dapat dihitung 
nilai produksi total dalam satu tahun perlu 
ditambahkan informasi pola tanam. 
Produktivitas padi dalam satu tahun 
berdasarkan indeks vegetasi NDVI, SAVI, 
dan ARVI memiliki nilai produktivitasyang 
bervariasi. Perbedaan nilai ini disebabkan 
oleh perbedaaan nilai piksel indeks 
transformasi vegetasi yang berbeda. Nilai 
piksel ini dipengaruhi oleh perbedaan umur 
tanaman padi, kesehatan tanaman padi, 
perbedaan jenis varietas padi yang ditanam 
dan gangguan spektral pada saat perekaman 
citra. 
Nilai produksi dalam satu masa tanam 
berdasarkan indeks vegetasi, disajikan pada 
tabel 2, menghasilkan produksi yang hampir 
sama untuk setiap indeks. Dalam satu musim 
diseluruh Kabupaten Sleman, jumlah 
produksi padi menurut indeks NDVI 
sebanyak 15.2244,39 dengan total produksi 
padi dalam setahun mencapai 345373,87 ton. 
Total produksi padi dalam satu masa tanam 
di Kabupaten Sleman berdasarkan indeks 
SAVI sebanyak 154409,04 ton, dengan total 
produksi padi dalam satu tahun sebanyak 
350685,29 ton. Berdasarkan indeks ARVI, 
produksi padi dalam satu musim di 
Kabupaten Sleman sebesar 156777,94 ton 
dengan jumlah produksi padi dalam satu 
tahun sebesar 350957,88 ton.  
Produksi padi dalam satu tahun 
dipengaruhi oleh luas lahan sawah dan 
frekuensi pola tanam dalam tiap kecamatan. 
Apabila suatu daerah memiliki area sawah 
yang luas maka diasumsikan produksi padi 
juga tinggi, sebaliknya area sawah yang 
terbatas produksi padi pun rendah. Namun 
demikian, faktor pola tanam memegang 
peranan penting sebagai faktor penambah 
produksi padi dalam menghitung produksi 
padi selama satu tahun. Hasil produksi padi 
pada area satu kali padi akan berbeda dengan 
produksi padi pada area dua kali dan tiga kali 
tanam padi.
Tabel 2. Perbandingan Luas Lahan Sawah, Total Produksi Padi Satu Kali Tanam, dan Satu 
Tahun Berdasarkan Indeks NDVI, SAVI, dan ARVI 
Kecamatan Total (ha) 
Produksi padi satu musim tanam Produksi padi satu tahun 
NDVI SAVI ARVI NDVI SAVI ARVI 
Berbah 1.330,86 7.823,65 7.905,16 7.292,37 22.829,03 23.070,77 21.235,97 
Cangkringan 1.213,09 6.435,19 6.703,43 6.901,91 12.965,51 13.505,49 13.921,98 
Depok 880,29 5.352,10 5.444,88 4.533,41 10.709,20 10.894,79 9.072,01 
Gamping 1.411,15 8.470,38 8.564,97 7.480,31 25.232,43 25.514,52 22.247,61 
Godean 1.549,24 8.817,96 8.983,80 8.526,99 21.875,47 22.277,04 21.131,57 
Kalasan 2.144,50 12.495,67 12.698,50 11.811,91 28.442,26 28.928,70 26.814,34 
Minggir 1.579,79 8.495,33 8.619,14 9.226,77 22.960,10 23.304,60 24.947,66 
Mlati 1.440,29 8.147,23 8.236,94 8.095,30 18.504,14 18.705,12 18.488,25 
Moyudan 1.480,98 8.267,96 8.424,60 8.296,88 21.242,54 21.653,31 21.332,25 
Ngaglik 2.132,01 11.893,31 12.082,55 12.096,55 26.473,51 26.894,61 27.059,19 
Ngemplak 2.356,83 13.178,23 13.457,71 13.241,91 30.896,34 31.582,17 30.923,52 
Pakem 1.862,99 9.662,53 9.875,26 11.067,55 24.874,44 25.474,94 28.195,21 
Prambanan 1.042,26 5.885,73 5.908,00 5.964,07 17.528,52 17.593,19 17.758,09 
Seyegan 1.616,49 8.849,75 8.918,28 9.448,24 17.882,89 18.025,55 19.099,93 
Sleman 2.048,03 11.173,57 11.290,24 11.995,56 21.732,74 21.961,83 23.446,89 
Tempel 1.886,79 10.054,16 10.125,45 11.192,99 12.168,82 12.301,74 13.444,39 
Turi 1.511,75 7.241,63 7.170,13 9.605,25 9.055,92 8.996,90 11.839,04 
Total (ha) 27.487,33 152.244,39 154.409,04 156.777,94 345.373,87 350.685,29 350.957,88 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan: 
1. Citra Landsat 8 OLI dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi dan 
menginterpretasi penggunaan lahan 
dengan metode klasifikasi maximum 
likelihood yang menghasilkan akurasi 
83,33 %. Berdasarkan klasifikasi 
metode tersebut luas lahan sawah di 
Kabupaten Sleman diketahui seluas 
27.487,33 ha. 
2. Estimasi produksi padi di Kabupaten 
Sleman dalam satu musim tanam 
menurut indeks vegetasi NDVI, 
SAVI, dan ARVI adalah sebesar 
152.244,39 ton; 154.409,04 ton; dan 
156.777,94 ton. Estimasi produksi 
padi di Kecamatan Sleman dalam satu 
tahun berdasrkan indeks vegetasi 
NDVI, SAVI, dan ARVI adalah 
sebesar 345.373.87 ton/ha/tahun; 
350.685,29 ton/ha/tahun; dan 
350.957,88 ton/ha/tahun. 
3. Uji akurasi model produktivitas padi 
menghasilkan akurasi sebesar 
77,30% untuk produktivitas indeks 
NDVI, 76,49% untuk produktivitas 
indeks SAVI, dan 73,01% untuk 
produktivitas indeks ARVI. 
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